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ABSTRAK 

Pendahuluan: Klebsiella pneumoniae adalah bakteri patogen oportunistik gram 

negatif yang dapat menyebabkan berbagai macam infeksi pada manusia. Daun 

bidara (Ziziphus mauritiana) mengandung alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan 

flavonoid yang memiliki efek antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk 

membuktikan aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) 

terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. Metode: Penelitian ini 

menggunakan metode true eksperimental design. Ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Untuk mengukur efektivitas 

antibakteri digunakan metode difusi cakram dengan mengukur zona jernih dengan 

konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 100% dan mengetahui konsentrasi yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. Hasil: 

Uji beda ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) pada konsentrasi 40%, 60%, 

80%, dan 100%, kelompok kontrol positif (K +) yaitu cifrofloxacin dan kontrol 

negatif (K -) yaitu aquadest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001, nilai 

tersebut (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan dari daya hambat masing-masing 

kelompok. Ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) konsentrasi 100% paling 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dibandingkan 

dengan konsentrasi 40%, 60%, dan 80%. Kesimpulan: Terdapat aktivitas 

antibakteri ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) terhadap pertumbuhan 

bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Kata kunci: Daun bidara, Klebsiella pneumoniae, Ziziphus mauritiana 
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ABSTRACT 

Introduction: Klebsiella pneumoniae is a gram negative opportunistic pathogenic 

bacterium that can cause a wide variety of infections in humans. Bidara leaves 

(Ziziphus mauritiana) contain alkaloids, tannins, saponins, steroids, and 

flavonoids that have antibacterial effects. The purpose of this study was to prove 

the antibacterial activity of bidara leaf extract (Ziziphus mauritiana) against the 

growth of Klebsiella pneumoniae bacteria. Method: This research used the true 

experimental design method. Extraction was done by maceration method using 

96% ethanol solvent. To measure the antibacterial effectiveness, the disc diffusion 

method was used by measuring the clear zone with concentrations of 40%, 60%, 

80%, and 100% and knowing the most effective concentration in inhibiting the 

growth of Klebsiella pneumoniae bacteria. Results: Differential test of Bidara 

leaf extract (Ziziphus mauritiana) at concentrations of 40%, 60%, 80%, and 

100%, positive control group (K +) namely cifrofloxacin and negative control (K 

-) namely aquadest obtained a significance value of 0.001 (<0.05) which means 

there is a difference in the inhibition of each group. Bidara leaf extract (Ziziphus 

mauritiana) with 100% concentration was most effective in inhibiting the growth 

of Klebsiella pneumoniae bacteria compared to 40%, 60%, and 80% 

concentrations. Conclusion: There is antibacterial activity of bidara (Ziziphus 

mauritiana) leaf extract against the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria. 

Keywords: Bidara leaf, Klebsiella pneumoniae, Ziziphus mauritiana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Klebsiella pneumoniae adalah bakteri patogen oportunistik gram negatif 

yang dapat menyebabkan berbagai macam infeksi pada manusia. Klebsiella 

pneumoniae dapat menyebabkan berbagai penyakit, termasuk abses hati, 

bakteremia, meningitis, dan endoftalmitis. Bakteri ini juga dapat menyebabkan 

infeksi saluran pernapasan yang parah, seperti pneumonia, serta infeksi saluran 

kemih, sepsis, dan infeksi saluran empedu pada pasien yang dirawat di rumah 

sakit. Penularan Klebsiella pneumoniae dapat terjadi melalui peralatan medis yang 

terkontaminasi, seperti respirator, dan kateter, serta melalui kontaminasi diri 

sendiri dari bakteri yang terkolonisasi.
1
 Prevalensi infeksi Klebsiella pneumoniae 

terus meningkat di seluruh dunia. Data terakhir menunjukkan bahwa infeksi yang 

disebabkan oleh Klebsiella pneumoniae merupakan masalah kesehatan global. 

Menurut World Health Organization (WHO), Klebsiella pneumoniae merupakan 

salah satu bakteri yang resistensi antibiotik, terutama jenis yang menghasilkan 

karbapenemase. WHO melaporkan bahwa prevalensi Klebsiella pneumoniae yang 

resisten terhadap karbapenem telah meningkat secara signifikan di beberapa 

negara. Resistensi karbapenem pada Klebsiella pneumoniae di Asia Tenggara, 

Timur Tengah, dan beberapa bagian Eropa melebihi 50%. Di Eropa Barat dan 

Amerika Utara, tingkat resistensi lebih rendah, berkisar antara 10-20%. Secara 

global, prevalensi resistensi ini dilaporkan sekitar 20-40%.
2
 Klebsiella 

pneumoniae merupakan penyebab terbanyak infeksi pernapasan bawah dengan 

presentase 56,25%. Prevalensi infeksi Klebsiella pneumoniae yang resisten 

terhadap karbapenem yang dirawat di rumah sakit rujukan di Indonesia mencapai 

sekitar 14% hingga 20%.
3
 

Menurut penelitian terdahulu perkembangan resistensi antibiotik pada 

Klebsiella pneumoniae telah menyebabkan penurunan efektivitas terapi 

konvensional, dengan banyak pasien memerlukan perawatan intensif dan terapi 

antibiotik yang lebih mahal serta dengan efek samping yang signifikan.
4
 Alternatif 
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antibiotik Klebsiella pneumoniae yang resisten terhadap karbapenem yaitu 

ciprofloxacin, amikasin, Ampisillin-sulbaktam, dan plazomisin.
5
 Dengan 

meningkatnya prevalensi dan resistensi Klebsiella pneumoniae, penting untuk 

mengeksplorasi alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif. Penemuan 

berbagai senyawa dari bahan tumbuhan yang berpotensi sebagai antibakteri  

diharapkan dapat menurunkan keresistensian obat dan menjadikan keberhasilan 

terhadap pengobatan infeksi Klebsiella pneumoniae. 

Tanaman Bidara (Ziziphus muaritiana) telah banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional, berbagai penelitian telah menyebutkan aktivitas tanaman 

bidara terhadap patogen manusia, hewan, dan tumbuhan.
6
 Menurut penelitian 

terdahulu tentang kandungan daun bidara bahwa daun bidara mengandung 

alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan flavonoid yang memiliki efek antibakteri.
7
 

Penelitian terdahulu yang mengeksplorasi aktivitas antibakteri dari ekstrak daun 

Bidara terhadap patogen lain menunjukkan bahwa ekstrak daun Bidara efektif 

melawan bakteri seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Salmonella 

typhi, Pseudomonas aeruginosa, Streptococcus mutans, Vibrio cholera, Shigella 

dysenteriae, Staphylococcus epidermidis, Bacillus sublitis, dan Propionibacterium 

acnes.
6
 

Penemuan berbagai senyawa berpotensi antibakteri pada daun bidara 

diharapkan dapat menggantikan antibiotik yang telah mengalami resistensi. Oleh 

karena itu, peneliti ingin membuktikan aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara 

(Ziziphus mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dan 

mengetahui konsentrasi yang optimal untuk menghambat aktivitas bakteri 

Klebsiella pneumoniae. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah terdapat aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui aktivitas antibakteri estrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri estrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae pada konsentrasi 40%, 

60%, 80%, 100%. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi daun bidara (Ziziphus mauritiana) yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Bila terbukti estrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae, maka daun bidara berpotensi 

menjadi alternatif pengobatan infeksi dari Klebsiella pneumoniae setelah 

dilakukan uji pra-klinik dan uji klinik untuk menguji khasiat serta keamanannya 

dalam pengobatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klebsiella pneumoniae 

 Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ te$rmasuk dalam famili E$nte$ro$bacte$riace$ae$ Gram-

ne$gatif, be$rsama de$ngan be$be$rapa pato$ge$n umum, se$pe$rti E$sche$richia co$li, 

Salmo$ne$lla, dan Shige$lla. Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ adalah bakte$ri be$rbe$ntuk batang, 

tidak be$rge$rak, dan tidak me$mbe$ntuk spo $ra, de$ngan le$bar be$rkisar antara 0,3 

hingga 2,0 μm dan panjang 0,6 hingga 6,0 μm. Se$bagai anae$ro$b fakultatif, 

Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ be$radaptasi untuk be$rke$mbang di lingkungan ae$ro$bik dan 

anae$ro$bik. Se$cara bio$kimia, ia be$rsifat me$mfe$rme$ntasi lakto$sa, katalase$-po$sitif, 

dan sito$kro$m o $ksidase$-ne$gatif.
8
 Transmisinya te$rjadi me$lalui ko$ntak de$ngan 

pe$rmukaan atau pe$ralatan me$dis yang te$rko$ntaminasi, dan cairan tubuh yang 

te$rko$ntaminasi. Di rumah sakit, pe$nye$baran dapat te$rjadi me$lalui tangan pe$tugas 

yang tidak be$rsih atau pe$ralatan me$dis yang tidak ste$ril. Habitat alaminya me$liputi 

saluran pe$rnapasan dan saluran pe$nce$rnaan manusia, se$rta dite$mukan dalam fe$se$s 

dan se$kre$t pe$rnapasan. Pe$nularan le$bih se$ring te$rjadi di lingkungan rumah sakit, 

infe$ksi me$nye $babkan saluran ke$mih, pne$umo$nia, dan luka infe$ksi.
9
 Be$be$rapa 

spe$sie$s Kle$bsie$lla sp antara lain Kle$bsie$lla pne$umo$niae$, Kle$bsie$lla o$xyto$ca, 

Kle$bsie$lla o$zae$nae$, dan Kle$bsie$lla rhino$scle$ro$matis.
10

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ de$ngan Pe$warnaan Gram dan De$ngan 

Scanning E$le$ctro$n Micro$graph (SE$M).
11
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2.1.1 Struktur Antigen dan Faktor Virulensi Klebsiella pneumoniae 

 Antige$n O$ dan K adalah dua antige$n yang dimiliki Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ 

untuk me$ningkatkan pato$ge$nisitasnya.
12

 Antige$n O$ adalah dae$rah te$rluar dari 

lipo$po$lisakarida (LPS), yang tahan te$rhadap panas dan alko$ho$l se$rta te$rsusun dari 

unit po$lisakarida be$rulang. Se$me$ntara itu, po$lisakarida (CPS) kapsul bakte$ri yang 

me$ngandung antige$n K re$ntan me$ngalami de$naturasi dan ke$rusakan kare$na tidak 

tahan te$rhadap panas atau alko$ho$l. Se$lain itu, bakte$ri ini juga me$miliki 8 se$ro$tipe$ 

untuk antige$n O$ dan 77 se$ro$tipe$ untuk antige$n K.
13

 

Fakto$r virule$nsi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ diko$de$kan o$le$h ge$n dige$no $m inti dan 

akse$so$ri. Fakto $r virule$nsi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ te$rmasuk kapsul, 

lipo$po$lisakarida,side$ro$fo$r, dan pili.
13

  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Ske$ma Fakto$r Virule$nsi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$, dan Ho $me$o$stasis 

Bio$film.
13

 

  

 Pe$mbe$ntukan bio$film dimulai de$ngan adhe$si bakte$ri me$lalui pili tipe$ 1 dan 

tipe$ 3, yang be$rpe$ran dalam me$le$katkan bakte$ri dan me$mbe$ntuk struktur bio$film 

yang stabil. Ho $me$o$stasis bio$film dijaga o$le$h pro$te$in se$pe$rti fabZ, lpxC, 

KpO$mpA, dan YfgL, yang me$mbantu dalam stabilisasi dan pe$rlindungan bakte$ri. 

Kapsul po$lisakarida dan LPS juga me$mpe$rkuat bio$film, me$ningkatkan 

ke$mampuan bakte$ri untuk be$rtahan dari se$rangan siste$m ke$ke$balan dan 

antibio$tik.
13
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2.1.2 Patogenesis Klebsiella pneumoniae 

 Paparan bakte$ri me$lalui saluran pe$rnafasan dapat me$ngakibatkan 

pne$umo$nia akibat infe$ksi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$, atau me$lalui darah yang 

me$nye $babkan infe$ksi aliran darah. Cara paling umum pe$nye$baran infe$ksi 

Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ yaitu dari rumah sakit me$lalui ko$ntak langsung de$ngan 

tangan staf rumah sakit atau pasie$n yang te$rko$ntaminasi. Fasilitas ke$se$hatan 

sangat re$ntan te$rhadap infe$ksi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$. Individu de$ngan luka 

o$pe$rasi, ve$ntilato $r, atau kate$te$r paling re$ntan te$rtular pe$nyakit ini.
14

 

Bakte$ri Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ banyak dite$mukan di alam di tanah dan air. 

Pada manusia, Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ banyak dite$mukan pada mikro$bio$ta no$rmal 

saluran ce$rna dan usus be$sar, namun jumlahnya tidak te$rlalu tinggi. Me$re$ka juga 

dapat dite$mukan di mulut dan kulit. Infe$ksi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ te$rjadi di paru-

paru se$hingga me$nye $babkan ne$kro$sis, pe$radangan, dan pe$ndarahan di dalam 

jaringan paru-paru. Hal ini dise$babkan o$le$h aspirasi mikro$o$rganisme$ o $ro$faring ke$ 

saluran pe$rnapasan bagian bawah. Infe$ksi yang didapat di rumah sakit be$rupa 

pada saluran ke$mih, saluran pe$rnapasan bagian bawah, dan saluran e$mpe$du.
15

 

 

2.2 Infeksi Klebsiella pneumonia 

Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ adalah bakte$ri Gram-ne$gatif yang dapat 

me$nye $babkan infe$ksi pada be$rbagai o$rgan, te$rmasuk paru-paru, saluran ke$mih, 

aliran darah, luka o$pe$rasi, dan o$tak. Infe$ksi ini le$bih mungkin te$rjadi pada 

individu de$ngan ko$ndisi ke$se$hatan yang sudah ada se$be$lumnya. Kle$bsie$lla 

pne$umo$niae$ te$lah me$njadi pato$ge$n pe$nting yang me$ndapat pe$rhatian inte$rnasio$nal 

kare$na pe$ningkatan kasus strain hipe$rvirule$n dan re$siste$n te$rhadap karbape$ne$m. 

Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ se$ring me$ngko$lo$nisasi saluran hidung dan pe$nce$rnaan 

manusia tanpa me$nye $babkan pe$nyakit simto$matik, te$tapi ko$lo$nisasi ini dapat 

be$rubah me$njadi infe$ksi saat ke$ke$balan tubuh tuan rumah gagal me$nge$ndalikan 

pe$rtumbuhan pato$ge$n.
1
 

Ge$jala infe$ksi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ dapat be$rvariasi te$rgantung pada o$rgan 

yang te$rinfe$ksi. Ge$jala umum yang dapat muncul te$rmasuk de$mam, batuk, 

pro$duksi dahak, nye$ri dada, ke$le$lahan, sakit ke$pala, se$rta ge$jala lain te$rkait infe$ksi 
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saluran ke$mih se$pe$rti nye$ri saat buang air ke$cil dan se$ring buang air ke$cil. Infe$ksi 

yang le$bih se$rius se$pe$rti pne$umo$nia, abse$s hati, me$ningitis, atau bakte$re$mia dapat 

me$nye $babkan ge$jala yang le$bih parah dan me$me$rlukan pe$nanganan me$dis 

se$ge$ra.
1
 

Pe$ne$gakan diagno$sis infe$ksi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ dapat dilakukan me$lalui 

pe$me$riksaan labo$rato$rium se$pe$rti kultur darah, te$s se$nsitivitas antibio$tik, dan 

pe$me$riksaan radio$lo$gi se$pe$rti fo$to$ ro$ntge$n dada untuk pne$umo$nia. Se$lain itu, te$s 

se$ro$lo$gi dan te$s mo$le$kule$r juga dapat digunakan untuk me$nde$te$ksi ke$be$radaan 

bakte$ri Kle$bsie$lla pne$umo$niae$.
16

 Pe$ngo$batan infe$ksi Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ 

te$rgantung pada je$nis infe$ksi dan tingkat ke$parahan.
1
 Infe$ksi Kle$bsie$lla 

pne$umo$niae$ dapat dio$bati de$ngan me$ro$pe$ne$m, imipe$ne$m, e$rtape$ne$m, ge$ntamisin, 

amikasin, to$bramycin, co$listin, tige$cycline$, fo$sfo$mycin, ce$ftazidime$-avibactam, 

ce$fe$pime$, pipe$racillin-tazo$bactam, do$ksisiklin, mino$siklin, cipro$flo $xacin, dan 

le$vo$flo$xacin, te$rgantung pada hasil uji ke$pe$kaan.
5
  

 

2.3 Ciprofloxacin 

 Cipro$flo$xacin adalah antibio$tik dari go$lo$ngan fluo$ro$quino$lo$ne$s yang 

me$miliki spe$ktrum luas dan be$rsifat bakte$risid, te$rutama te$rhadap bakte$ri Gram-

ne$gatif se$pe$rti Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ dan Pse$udo$mo$nas ae$rugino$sa. 

Cipro$flo$xacin me$nghambat e$nzim DNA girase$ dan to$po$iso$me$rase$ IV. Kare$na 

bio$availabilitasnya yang tinggi dan pe$ne$trasi jaringan yang baik, cipro$flo$xacin 

e$fe$ktif dalam me$ngo$bati be$rbagai infe$ksi, te$rmasuk infe$ksi saluran ke$mih dan 

infe$ksi pe$rnapasan.
17

 

 

2.3.1 Mekanisme Aksi dan Aktivitas Antimikroba  

 Cara ke$rja cipro$flo$xacin se$bagai antibakte$ri adalah de$ngan me$nghambat 

e$nzim DNA girase$ dan to$po$iso$me$rase$ IV, yang be$rpe$ran dalam pro$se$s re$plikasi, 

transkripsi, dan pe$rbaikan DNA pada bakte$ri. De$ngan me$nghambat e$nzim te$rse$but 

dapat me$mutus rantai DNA, se$hingga me$ngganggu pro$se$s re$plikasi DNA dan 

me$ngakibatkan ke$matian se$l bakte$ri.
18
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2.3.2 Farmakokinetik  

 Farmako$kine$tika cipro$flo$xacin me$liputi pro$se$s pe$nye $rapan, distribusi, 

me$tabo$lisme$, dan e$liminasi o$bat. Cipro$flo$xacin me$miliki bio$availabilitas o$ral 

se$kitar 70-80%, dan ce$pat dise$rap se$te$lah pe$mbe$rian o$ral. Se$te$lah dise$rap, 

cipro$flo$xacin didistribusikan se$cara luas ke$ dalam jaringan tubuh, te$rmasuk paru-

paru, ginjal, hati, dan pro$stat, se$rta cairan tubuh. Cipro$flo$xacin me$nunjukkan 

pe$ne$trasi yang baik ke$ dalam jaringan. Waktu paruh cipro$flo$xacin be$rkisar antara 

3-5 jam pada individu de$ngan fungsi ginjal no$rmal. Me$tabo$lisme$ cipro$flo$xacin 

te$rjadi se$bagian be$sar di hati, te$tapi se$bagian be$sar o$bat die$kskre$sikan se$cara tidak 

be$rubah me$lalui ginjal. O$le$h kare$na itu, e$liminasi cipro$flo$xacin te$rutama me$lalui 

urin, de$ngan se$dikit die$kskre$sikan dalam fe$se$s.
19

 

 

2.4  Tanaman Bidara   

 Bidara (Zizipus mauritiana) me$rupakan tumbuhan yang mampu be$rtahan 

hidup pada lingkungan yang agak ke$ring, dapat pula tumbuh dilahan tanah basa, 

tanah asin atau se$dikit asam. Bidara te$rmasuk ke$ dalam tanaman le$ngkap yang 

me$miliki bunga, buah, batang, akar dan daun.
20

 

 Tanaman bidara me$miliki banyak kandungan yang be$rmanfaat antara lain 

pro$te$in, kalsium, zat be$si, magne$sium, vitamin, se$nywa aktif se$pe$rti flavo$no$id, 

ke$ro$te$no$id, alkalo$id, fe$no$l, kue$rce$tin, me$til e$ste$r, te$rpe$no$id, sapo$nin, dan lain 

se$bagainya. Tanaman bidara me$rupakan tanaman yang me$miliki banyak manfaat 

kare$na kandungan fe$no$lat dan flavo$no$id diantaranya me$miliki manfaat se$bagai 

antio$ksidan, antiinflamasi, antimikro$ba, antifungi dan me$nce$gah timbulnya 

tumo$r.
21

 Tanaman bidara (Ziziphus mauritiana) me$rupakan salah satu tanaman 

yang dise$butkan dalam Al-Quran, dan juga banyak dise$butkan dalam hadist-hadist 

Nabi Muhammad.
22
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Gambar 2.3 Tanaman Bidara dan Daun Bidara (Zizipus mauritiana).

23
 

 

2.4.1 Karakteristik Morfologi Bidara  

1. Daun 

Be$ntuk daun bulat te$lur, ujung daun me$runcing dan pangkal daun bangun 

Bulat te$lur, te$pi daun be$rge$rigi kasar, je$nis daun maje$muk ganda atau rangkap 

e$mpat, daging daun se$pe$rti ke$rtas, pe$rtulangan daun me$njari, warna 

pe$rmukaan bagian atas daun hijau tua me$ngkilap, dan warna pe$rmukaan 

bagian bawah daun putih be$rbulu le$mbut, he$lai daun be$rbe$ntuk bulat te$lur dan 

me$miliki alat tambahan be$rbe$ntuk duri.
20

 

2. Bunga 

Bunga tunggal dan bunganya masih bisa di hitung se$hingga masuk dalam 

bunga te$rbatas, me$miliki ke$lamin be$tina tumbuhan, bunga tumbuh dise$kitar 

ke$tiak daun.
20

 

3. Batang 

Be$ntuk batang yang agak me$mbe$ngko$k ke$atas, batangnya be$rwarna hijau dan 

didalamnya batang yang be$rkayu ada cairan yang be$rwarna co$klat yang se$pe$rti 

kambium, pe$rmukaan batangnya kasar.
20

 

4. Buah  

Me$miliki 3 variasi warna yaitu, hijau, kuning, dan me$rah. Buah yang be$rwarna 

hijau te$rmasuk buah yang be$lum matang, se$dangkan buah yang be$rwarna 
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kuning te$rmasuk buah yang masak, dan buah yang be$rwarna me$rah ke$co$klatan 

te$rmasuk buah yang sudah matang.
20

 

 

2.4.2 Kandungan Daun Bidara  

 Dari hasil pe$rco$baan skrining fito$kimia yang me$nunjukan bahwa e$kstrak 

e$tano$l daun bidara me$ngandung me$tabo$lit se$kunde$r se$pe$rti alkalo$id, flavo$no$id, 

tanin, sapo$nin, ste$ro$id.
24

 

1. Flavo$no$id 

Flavo$no$id me$rupakan ke$lo$mpo$k po$life$no$l dan diklasifikasikan be$rdasarkan 

struktur kimia se$rta bio$sinte$sisnya.
25

 Dapat me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri 

de$ngan cara me$nde$naturasi ikatan pro$te$in pada bagian me$mbran se$l.
24

 Se$bagai 

analge$tika antipire$tik, se$bagai antide$pre$san se$rta me$miliki aktivitas 

antio$ksidan yang kuat.
26

 

2. Alkalo$id 

Alkalo$id  me$rupakan  se$nyawa  me$tabo $lit  se$kunde$r yang te$rbanyak me$miliki  

ato$m  nitro$ge$n.
27

 Me$miliki ke$mampuan se$bagai antibakte$ri.
24

 Me$miliki e$fe$k 

sito$to$ksik se$bagai antikanke$r dan se$bagai antide$pre$san.
26

 

3. Tanin 

Tanin me$rupakan se$nyawa aktif me$tabo $lit se$kunde$r go$lo$ngan po$life$no$l yang 

te$rdiri dari gugus hidro$ksi dan be$be$rapa gugus te$rkait se$pe$rti karbo $ksil. Dapat 

me$mbunuh pe$rtumbuhan bakte$ri.
24

 

4. Sapo$nin 

Sapo$nin me$rupakan se$nyawa gliko$sida ko$mple$ks de$ngan be$rat mo$le$kul 

tinggi.
28

 Me$miliki ke$mampuan untuk me$mbe$ntuk ko$mple$ks de$ngan pro$te$in 

dan dinding se$l se$hingga te$rjadi de$naturasi pro$te$in.
24

 Me$miliki e$fe$k sito$to$ksik 

se$bagai antikanke$r.
26

 

5. Ste$ro$id  

Me$miliki e$fe$k sito$to$ksik se$bagai antikanke$r dimana dike$tahui bahwa 

me$nghasilkan se$nyawa re$duksi yang dike$nal de$ngan nama kue$rse$tin.
26
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2.4.3 Aktivitas Antibakteri Pada Bidara 

 Se$nyawa flavo$no$id dapat me$ngahambat pe$rtumbuhan bakte$ri de$ngan cara 

me$nde$naturasi ikatan pro$te$in pada bagian me$mbran se$l. Alkalo$id me$nghambat 

bakte$ri de$ngan me$ngganggu ko$mpo$ne$n pe$nyusun pe$ptido$glikan pada se$l bakte$ri. 

Antibakte$ri tanin dapat me$mbunuh pe$rtumbuhan bakte$ri kare$na me$mpunyai daya 

antibakte$ri de$ngan cara me$mpre$sipitasi pro$te$in. Se$nyawa sapo$nin me$miliki 

ke$mampuan untuk me$mbe$ntuk ko$mple$ks de$ngan pro$te$in dan dinding se$l se$hingga 

te$rjadi de$naturasi pro$te$in dan rusaknya dinding se$l yang be$rakibat se$l pada bakte$ri 

me$njadi lisis.
24

 

 

2.5 Uji Aktivitas Antibakteri  

 Aktivitas antibakte$ri dapat dilakukan me$nggunakan be$be$rapa me$to$de$, 

yaitu me$to$de$ dilusi, dan me$to$de$ difusi.
29

 

2.5.1    Metode Difusi  

 Me$to$de$ difusi me$rupakan salah satu me$to$de$ yang se$ring digunakan untuk 

me$nguji aktivitas antrimikro$ba, me$to$de$ difusi dapat dilakukan o$le$h 3 cara yaitu 

me$to$de$ silinde$r, me$to$de$ difusi sumuran (lubang) dan cakram ke$rtas.
24

  

 

2.5.1.1 Metode Silinder  

 Me$to$de$ silinde$r yaitu me$le$takkan be$be$rapa silinde$r yang te$lah dibuat dari 

ge$las atau be$si bahan karat diatas me$dia agar yang te$lah diino$kulasi de$ngan 

bakte$ri. Tiap silinde$r dite$mpatkan hingga be$rdiri diatas me$dia agar diisi de$ngan 

larutan yang akan diuji dan diinkubasi. Se$te$lah diinkubasi pe$rtumbuhan bakte$ri 

diamati untuk me$lihat ada tidaknya dae$rah hambatan di se$ke$liling silinde$r.
29
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2.5.1.2 Metode Sumuran  

 Me$to$de$ difusi sumuran yaitu me$mbuat lubang pada agar padat yang te$lah 

diino$kulasi de$ngan bakte$ri. Jumlah dan le$tak lubang dise$suaikan de$ngan tujuan 

pe$ne$litian, ke$mudian lubang diinje$ksikan de$ngan e$kstrak yang akan diuji. Se$te$lah 

dilakukan inkubasi, pe$rtumbuhan bakte$ri diamati untuk me$lihat ada tidaknya 

dae$rah hambatan di se$ke$liling lubang.
30

 

2.5.1.3 Metode Difusi Cakram  

 Me$to$de$ difusi cakram be$ke$rja de$ngan me$nje$nuhkan bahan uji pada ke$rtas 

cakram (cakram ke$rtas). Cakram ke$rtas yang me$ngandung bahan te$rte$ntu ditanam 

pada me$dia pe$rbe$nihan agar padat yang te$lah dicampur de$ngan mikro$ba yang 

diuji, ke$mudian diinkubasikan 35°C se$lama 18-24 jam. Are$a (zo$na) je$rnih di 

se$kitar cakram ke$rtas diamati untuk me$nunjukkan ada tidaknya pe$rtumbuhan 

mikro$ba. Se$lama inkubasi, bahan uji be$rdifusi dari ke$rtas cakram ke$ dalam agar-

agar itu, se$buah zo$na inhibisi de$ngan de$mikian akan te$rbe$ntuk. Diame$te$r zo$na 

se$banding de$ngan jumlah bahan uji yang ditambahkan ke$ ke$rtas cakram. Me$to$de$ 

ini se$cara rutin digunakan untuk me$nguji se$nsitivitas antibio$tik untuk bakte$ri 

pato$ge$n.
29

  

 

2.5.2    Metode Dilusi  

 Me$to$de$ dilusi dibagi me$njadi 2, yaitu dilusi cair dan padat. Me$to$de$ dilusi 

cair digunakan untuk me$ngukur KHM (kadar hambat minimum) se$me$ntara 

me$to$de$ dilusi padat digunakan untuk me$ne$ntukan KBM (kadar bakte$risidal 

minimum). Me$to$de$ dilusi cair dilakukan de$ngan me$mbuat se$ri pe$nge$nce$ran age$n 

antimikro$ba pada me$dium cair yang ditambahkan de$ngan mikro$ba uji. Me$to$de$ 

dilusi padat dilakukan de$ngan me$ngino$kulasi mikro$ba uji pada me$dia agar yang 

me$ngandung age$n antimikro$ba.
31

  

 

2.6     Ekstraksi  

 E$kstraksi adalah ke$giatan pe$narikan kandungan kimia yang dapat larut 

se$hingga te$rpisah dari bahan yang tidak dapat larut de$ngan pe$larut cair. Hasil dari 

e$kstraksi adalah e$kstrak. E$kstrak yaitu e$diaan ke$ntal yang dipe$ro $le$h de$ngan 
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me$nge$kstraksi se$nyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia he$wani 

me$nggunakan pe$larut yang se$suai.
32

 Me$to$de$ e$kstraksi adalah salah satu o$ptimasi 

yang bisa dilakukan untuk me$nghasilkan kandungan me$tabo$lit se$kunde$r utama.
33

 

Salah satu me$to$de$ e$kstraksi yang umum digunakan adalah me$to$de$ mase$rasi, yaitu 

de$ngan pe$nyaringan se$de$rhana yang dilakukan de$ngan cara me$re$ndam simplisia 

ke$dalam pe$larut yang bisa me$narik zat yang ada pada simplisia te$rse$but de$ngan 

variasi waktu yang be$rbe$da-be$da.
34
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2.7     Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Ke$rangka Te$o$ri 

 

Ekstrak daun bidara 

Alkaloid Flavonoid  Saponin Tanin  Steroid  

Sebagai antibakteri dengan cara membentuk 

senyawa kompleks untuk mengganggu 

keutuhan membran sel bakteri dengan 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 

membran sel secara irreversible 

Menghancurkan struktur sel bakteri, 

mengganggu metabolisme sel bakteri, 

dan mengurangi kemampuan bakteri 

untuk berkembang biak 

Menghambat 

pertumbuhan bakteri 

bakteri Klebsiella 

pneumoniae 
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2.8 Kerangka Konsep  

 

         Variabel Independen                                             Variabel Dependen  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.5 Ke$rangka Ko$nse$p  

2.9      Hipotesis  

E$kstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) e$fe$ktif me$nghambat 

pe$rtumbuhan bakte$ri Kle$bsie$lla pne$umo$niae$. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun 

bidara (Ziziphus 

mauritiana) 

 

Daya hambat pertumbuhan 

Klebsiella Pneumoniae 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Definisi Operasional 

Tabe$l 3.1 Variabe$l O$pe$rasio$nal 

 

 

 

Variabel Definisi  Cara ukur  Hasil ukur  Skala ukur  

Variabe$l 

inde$pe$nde$n: 

E$kstrak daun 

bidara 

(Ziziphus 

mauritiana) 

E$kstrak daun 

bidara yang 

dipe$ro$le$h 

me$lalui pro$se$s 

mase$rasi 

me$nggunakan 

e$tano$l 96% se$rta 

dinyatakan 

dalam be$ntuk 

pe$rse$n(%). 

Se$tiap 

ko$nse$ntrasi 

dibuat de$ngan 

cara 

pe$nge$nce$ran 

dan be$ntuk 

se$diaan cair. 

Pada pe$ne$litian 

ini dipakai 

ko$nse$ntrasi 

40%, 60%, 

80%, dan 100%. 

Me$mbuat 

e$kstrak daun 

bidara 

(Ziziphus 

mauritiana) 

de$ngan cara 

mase$rasi dan 

me$lakukan 

pe$rhitungan 

untuk 

me$ngatur 

ko$nse$ntrasi 

yang 

dibutuhkan.  

Didapatkan 

e$kstrak daun 

bidara 

(Ziziphus 

mauritiana) 

de$ngan 

ko$nse$ntrasi 

40%, 60%, 

80%, dan 

100%. 

O$rdinal  

Variabe$l 

de$pe$nde$n: 

Daya hambat 

pe$rtumbuhan 

Kle$bsie$lla 

pne$mo$niae$ 

Daya hambat 

pe$rtumbuhan 

bakte$ri 

Kle$bsie$lla 

pne$mo$niae$ 

aadalah 

diame$te$r zo$na 

je$rnih yang 

te$rlihat dise$kitar 

pada me$dia 

pe$rtumbuhan 

bakte$ri. 

Me$nghitung 

diame$te$r 

zo$na je$rnih 

pada me$dia 

pe$rtumbuhan 

bakte$ri 

de$ngan 

me$nggunakan 

jangka 

so$ro$ng. 

Diame$te$r 

zo$na je$rnih 

pada me$dia 

pe$rtumbuhan 

bakte$ri dalam 

satuan mm. 

Rasio$ 
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3.2 Jenis Penelitian  

 Pe$ne$litian ini be$rsifat e$kspe$rime$ntal de$ngan 6 ke$lo$mpo$k digunakan 

se$bagai o$bje$k pe$rco$baan. 4 ke$lo$mpo$k pe$rlakuan yang me$ne$rima be$rbagai 

ko$nse$ntrasi e$kstrak daun bidara 40%, 60%, 80%, dan 100%, dan 2 ke$lo$mpo$k 

ko$ntro$l cipro$flo$xacin (ko$ntro$l po$sitif) dan aquade$st (ko$ntro$l ne$gatif). Nilai 

pe$ngukuran yang diambil pada ke$lo$mpo$k pe$rlakuan akan dibandingkan de$ngan 

ke$lo$mpo$k ko$ntro $l. 

 

3.3  Waktu dan Tempat penelitian  

        Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada bulan Juli-No$ve$mbe$r 2024 dan dilakukan 

dilabo$rato$rium Mikro$bio$lo$gi Fakultas Ke$do$kte$ran Unive$rsitas Muhammadiyah 

Sumate$ra Utara untuk me$ngide$ntifikasi bakte$ri, pe$nanaman dan pe$me$liharaan 

bakte$ri se$rta uji aktivitas antibakte$ri, se$lanjutnya di Labo$rato$rium Bio$kimia 

Fakultas Ke$do$kte$ran Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara untuk 

me$lakukan e$kstraksi zat aktif. Se$rta di FMIPA Unive$rsitas Sumate$ra Utara untuk 

me$lakukan ide$ntifikasi tanaman, analisis ko $mpo$ne$n kimia, karakte$risasi se$nyawa 

dan analisis data. 

Tabe$l 3.2 Tabe$l Pe$laksanaan Pe$ne$litian 

No Kegiatan 
Juli 

2024 

Agu 

2024 

Sept 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

1.  
Pe$rsiapan 

pro$po$sal 
       

2.  
Sidang 

se$minar 
       

3.  Pe$ne$litian        

4.  Analisis data        

5.  
Sidang 

se$minar hasil 
       

 

3.4  Sampel Penelitian  

       Bakte$ri Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ ATCC 700603. Me$lakukan pe$rhitungan 

Fe$de$re$r untuk me$ncari tahu be$rapa banyak sampe$l yang harus diambil. 
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Rumus Fe$de$re$r: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

Ke$te$rangan :  

n: Be$sar sampe$l  

t: Jumlah ke$lo$mpo$k  

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5)    ≥ 15 

(5n-5)        ≥ 15 

(5n)           ≥ 20 

n               ≥ 4 

 

Te$rdapat 4 sampe$l dari masing-masing ke$lo $mpo$k dan pe$rco$baan diulang se$banyak 

4 kali. To$tal 24 sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

Ke$lo$mpo$k 1: E$kstrak daun bidara ko$nse$ntrasi 40%   = 4 sampe$l 

Ke$lo$mpo$k 2: E$kstrak daun bidara ko$nse$ntrasi 60%   = 4 sampe$l 

Ke$lo$mpo$k 3: E$kstrak daun bidara ko$nse$ntrasi 80%   = 4 sampe$l 

Ke$lo$mpo$k 4: E$kstrak daun bidara ko$nse$ntrasi 100% = 4 sampe$l 

Ke$lo$mpo$k 5: Cipro$flo$xacin se$bagai ko$ntro$l po$sitif    = 4 sampe$l 

Ke$lo$mpo$k 6: Aquade$st se$bagi ko$ntro$l ne$gatif           = 4 sampe$l 

 

3.5       Teknik Pengumpulan Data  

  Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan cara me$ngukur zo$na je$rnih dari 

pe$rtumbuhan Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ me$nggunakan jangka so$ro$ng. Data yang 

dikumpulkan adalah data prime$r. Be$rdasarkan inte$rpre$tasi standard diame$te$r zo$na 

hambat untuk E$nte$ro$bacte$riace$ae$ me$nurut CLSI (Clinical and Labo$rato$ry 

Standards Institute$) adalah se$bagai be$rikut:  
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Tabe$l 3.3 Standard Diame$te$r Zo$na Hambat untuk E$nte$ro$bacte$riace$ae$ Me$nurut 

CLSI.
35

 

Agen 

Antimikroba 

Diameter Zona Breakpoint 

S R 

Cipro$flo$xacin ≥ 25 mm ≤ 22 mm 

 

Ke$te$rangan: 

S : Susce$ptible$ 

R : Re$sistant 

 

3.6  Alat dan Bahan Penelitian   

1. E$kstraksi daun bidara  

Alat:  

a. Ble$nde$r 

b. Be$ake$r glass 

c. Ayakan  

d. Ro$tary E$vapo$rato$r 

e. E$rle$nme$ye$r 

f. Ho$tplate$ strirre$r 

g. Timbangan Analitik  

Bahan:  

a. E$tano$l 96% 

b. Daun bidara 

c. Ke$rtas saring  

d. DMSO$ 

e. Asam Ase$tat Glasial  

f. Asam Sulfat Pe$kat  

2. Uji fito$kimia e$kstrak daun bidara  

Alat:  

a. Pipe$t te$te$s mikro$ 

b. Ge$las ukur 

Bahan: 
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a. E$kstrak daun bidara 

b. HCl 

c. Pe$re$aksi Maye $r 

d. E$tano$l 96% 

e. Magne$sium 

f. Larutan H2SO$4 

g. Aquade$st 

h. HCl 2N 

i. Asam ase$tat anhidra dan Asam sulfat 

3. Uji daya hambat 

Alat: 

a. Auto$klaf 

b. O$se$ 

c. Pinse$t 

d. Cawan pe$tri 

e. Inkubato $r 

f. Jangka so$ro$ng 

Bahan:  

a. Spe$sime$n Kle$bsie$lla pne$umo$niae$   

b. Nacl 0,9% 

c. Blank disk 

d. E$kstrak daun bidara ko$nse$ntrasi 40%, 60%, 80%, dan 100% 

e. Mulle$r Hinto$n Agar 

f. Cipro$flo $xacin  

g. Aquade$st 

h. Aluminium fo$il 
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3.7  Cara Kerja  

1. De$te$rminasi Tanaman  

Tujuan dilakukan de$te$rminasi yaitu untuk me$nge$tahui ke$aslian dari tanaman                 

yang akan digunakan se$bagai bahan uji pada pe$ne$litian. De$te$rminasi se$ndiri 

dilakukan di Labo$rato$rium FMIPA Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra 

Utara. 

2. Pe$mbuatan Simplisia Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Daun bidara (Ziziphus mauritiana) yang diambil adalah daun se$gar dan tidak 

be$rjamur se$banyak 2 Kg yang dipe$ro$le$h dari De$sa Sunggal Kanan, Ke$camatan 

Sunggal, Kabupate$n De$li Se$rdang. Daun Bidara diso$rtasi basah lalu dicuci 

de$ngan air me$ngalir untuk me$ghilangkan ko$to$ran yang me$ne$mpe$l, lalu 

ditiriskan, se$lanjutnya dirajang atau di po$to$ng-po$to$ng ke$cil-ke$cil. Ke$mudian 

dike$ringkan pada suhu 50-60ºC dile$mari atau te$mpat pe$nge$ring se$lama 2-5 

hari se$lanjutnya so$rtasi ke$ring. Ke$mudian simplisia dapat dihaluskan 

me$nggunakan ble$nde$r se$hingga be$rubah me$njadi se$rbuk dan diayak 

me$nggunakan ayakan se$hingga dipe$ro$le$h se$rbuk yang halus.
36

  

3. E$kstraksi daun bidara 

Me$mbuat e$kstrak daun bidara me$nggunakan me$to$de$ mase$rasi. Me$to$de$ 

mase$rasi me$nggunakan pe$larut e$tano$l 96%. Daun bidara (Ziziphus 

mauritiana) yang te$lah dise$rbukkan ditimbang se$banyak 500 g dan 

dimasukkan ke$ dalam wadah mase$rasi, Se$rbuk daun bidara ke$mudian 

dire$ndam dalam 3,75 lite$r pe$larut e$tano $l 96% se$lama 3x24 jam sambil diaduk 

se$se$kali pada waktu yang sama. Mase$rat dipisahkan de$ngan cara filtrasi. 

Se$mua mase$rat dikumpulkan ke$mudian diuapkan de$ngan ro$tary e$vapo$rato$r 

hingga dipe$ro $le$h e$kstrak ke$ntal.
36

 

4. Uji Be$bas E$tano$l  

Se$banyak 0,5 gram e$kstrak ditambahkan asam ase$tat glasial dan asam sulfat 

pe$kat se$banyak 1 mL, ke$mudian dipanaskan. E$kstrak yang te$lah be$bas e$tano$l 

ditandai de$ngan tidak te$rcium aro$ma khas e$ste$r.
37,38

 

5. Uji fito$kimia e$kstrak daun bidara 

a. Uji Alkalo$id 
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Dilakukan de$ngan cara me$nambahkan 2 ml e$kstrak daun bidara yang 

ditambahkan de$ngan 2 ml HCl dan pe$re$aksi Me$ye $r, ke$mudian diamati 

apakah ada pe$rubahan warna. Po$sitif jika te$rbe$ntuk e$ndapan putih.
37

 

b. Uji Flavo $no$id 

Dilakukan de$ngan cara me$ncampurkan be$be$rapa ml e$kstrak daun bidara 

de$ngan 5 ml e$tano$l, ke$mudian ditambahkan ditambahkan lagi be$be$rapa 

te$te$s HCl pe$kat dan 1,5 gr magne$sium. Po$sitif jika be$rubah me$njadi 

warnah me$rah.
37

 

c. Uji Tanin 

Dilakukan de$ngan cara me$ncampurkan 2 ml e$kstrak daun bidara de$ngan 

Fe$Cl3 se$te$lah itu ditambahkan 2-3 te$te$s larutan H2SO$4, ke$mudian diamati 

apakah ada pe$rubahan warna. Po$sitif jika be$rubah me$njadi warna kuning 

ke$co$klatan.
37

 

d. Uji Sapo$nin 

Dilakukan de$ngan cara me$ncampurkan 2 ml e$kstrak daun bidara ke$mudian 

ditambahkan lagi 5 ml aquade$st, se$te$lah itu diko$co$k hingga te$rbe$ntuk busa 

stabil, ke$mudian ditambahkan lagi 1 te$te$s HCl 2N. Po$sitif jika te$rbe$ntuk 

busa yang te$tap stabil.
37

 

e. Uji Ste$ro$id  

Dilakukan de$ngan cara me$nambahkan filtrate$ pada plat te$te$s dan dibiarkan 

sampai mo$nge$ring, ke$mudian ditambahkan satu te$te$s asam ase$tat anhidra 

dan satu asam sulfat pe$kat (Lie$be$rmann Burchard). Po$sitif jika be$rubah 

me$njadi warna biru atau hijau.
37

 

6. Pe$nge$nce$ran E$kstrak 

Hasil e$kstrak murni yang te$lah didapatkan ke$mudian dibuat me$njadi 

ko$nse$ntrasi 40% v/v, 60% v/v, 80% v/v, dan 100% v/v. Untuk me$mbuat 

ko$nse$ntrasi 40% v/v diambil 40 mL e$kstrak daun bidara yang dilarutkan 

dalam 100 mL DMSO$, 60% v/v diambil 60 mL e$kstrak daun bidara yang 

dilarutkan dalam 100 mL DMSO$, 80% v/v diambil 80 mL e$kstrak daun bidara 

yang dilarutkan dalam 100 mL DMSO$ se$rta ko$nse$ntrasi 100% v/v diambil 

100 mL e$kstrak daun bidara yang dilarutkan dalam 100 mL DMSO$.
39
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Pada ke$lo $mpo$k ko$ntro$l dibutuhkan vo$lume$ se$banyak data dibawah ini: 

Tabe$l 3.4 Vo$lume$ Ko$ntro$l yang Dibutuhkan pada Pe$ne$litian 

Kelompok  Volume sekali uji  Total volume = V x 4 

Cipro$flo$xacin (Ko$ntro$l 

Po$sitif) 
1 ml 4 ml 

Aquade$st (Ko$ntro $l 

Ne$gatif) 
1 ml 4 ml 

 

Pe$ngujian aktivitas antibakte$ri dilakukan de$ngan cara se$bagai be$rikut: 

1.  Pre$parasi Me$dium Bakte$ri  

Disiapkan Mulle$r Hinto$n Agar se$banyak 5,7 g dan aquade$s 150 mL. Mulle$r 

Hinto$n Agar dipanaskan diatas ho$t plate$ yang didalamnya sudah te$rdapat 

magne$tik stirre$r hingga me$ndidih. Ke$mudian diste$rilkan me$nggunakan 

ste$rilisasi panas uap di auto$klaf pada suhu 121°C se$lama 20 me$nit. Ke$mudian 

di tuang ke$ dalam cawan pe$tri yang sudah di ste$rilisasi, ke$mudian diamkan 

hingga dingin dan me$madat.
40

 

2. Ste$rilisasi Alat  

Alat-alat yang akan dipakai dalam pe$ngujian di cuci be$rsih de$ngan sabun, 

ke$mudian dike$ringkan. Se$te$lah itu, dibungkus de$ngan alumunium fo$il. Alat-

alat yang akan digunakan diste$rilkan be$rsama de$ngan larutan Mulle$r Hinto$n 

Agar de$ngan me$nggunakan auto$claf pada suhu 121ºC se$lama 15 me$nit.
40

 

3. Pe$nyiapan Bakte$ri Uji 

Bakte$ri yang digunakan pada pe$ne$litian ini me$liputi bakte$ri Kle$bsie$lla 

pne$umo$niae$ Bakte$ri yang be$rasal dari Labo$rato$rium FMIPA Unive$rsitas 

Sumate$ra Utara dire$majakan dalam me$dium Mulle$r Hinto$n Agar dan 

diinkubasi se$lama 1 x 24 jam pada suhu 37ºC. 

4. Ide$ntifikasi Bakte$ri Uji 

Ide$ntifikasi dilakukan de$ngan pe$warnaan gram yang se$lanjutnya akan di 

pe$riksa pada mikro$sko$p de$ngan pe$mbe$saran 40x dan 100x. Po$sitif bahwa 

bakte$ri uji adalah bakte$ri Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ de$ngan te$rlihat batang 

pe$nde$k be$rwarna me$rah muda atau me$rah de$nganme$miliki kapsul te$bal, dan 

se$ring kali dite$mukan dalam susunan tunggal, be$rpasangan, atau be$rke$lo$mpo$k. 
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5. Pe$re$majaan Bakte$ri  

Bakte$ri kle$bsie$lla pne$umo$niae$ yang be$rasal dari biakan murninya, diambil 

se$banyak 1 o $se$ ke$mudian diino$kulasikan de$ngan cara digo$re$s pada me$dium 

Mulle$r Hinto $n Agar se$banyak 4 buah ke$mudian diinkubasi pada suhu 37ºC 

se$lama 18-24 jam.
40

 

6. Pe$mbuatan Suspe$nsi Bakte$ri Uji 

Bakte$ri uji yang te$lah dire$majakan, diambil satu o$se$ ke$mudian disuspe$nsikan 

ke$dalam 2 ml larutan NaCl 0,9% ste$ril, se$te$lah itu diho$mo$ge$nkan.
40

 

7. Uji Daya Hambat 

Uji daya hambat de$ngan me$to$de$ difusi dilakukan de$ngan cara me$mbuat 

suspe$nsi ko$lo$ni Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ pada NaCl 0,9% de$ngan standar 

ke$ke$ruhan Mc farland 0,5. Blank disk diste$rilkan te$rle$bih dahulu de$ngan 

auto$klaf. Uji e$kstrak daun bidara dilakukan de$ngan cara me$re$ndam blank disk  

yang sudah diste$rilkan pada se$tiap ko$nse$ntrasi e$kstrak de$ngan vo $lume$ 1 ml 

se$lama 15 me$nit agar larutan dapat te$rse$rap de$ngan baik ke$ dalam blank disk. 

Se$lanjutnya ditanami suspe$nsi dari ko$lo$ni bakte$ri Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ 

de$ngan me$nggunakan o$se$ ste$ril pada se$luruh pe$rmukaan Mulle$r Hinto$n Agar 

se$cara me$rata. Lalu blank disk yang be$risi bahan uji dile$takkan dibagian 

te$ngah pe$rmukaan agar de$ngan me$nggunakan pinse$t ste$ril dan se$dikit dite$kan 

agar me$le$kat de$ngan baik. Se$te$lah itu diinkubasi pada suhu 37ºC se$lama 18-24 

jam. Lalu me$ngukur daya hambat zo$na je$rnih yang ada dise$kitar blank disk 

e$kstrak de$ngan me$nggunakan jangka so$ro$ng. 

 

3.8  Pengolahan dan Analisis Data  

3.8.1  Pengolahan Data 

1. E$diting  

Me$mastikan se$mua info$rmasi yang te$lah dikumpulkan sudah be$nar dan akurat, 

jika ada pe$rbe$daan atau ke$salahan akan dipe$rbaiki. 

2. Co$ding 

Me$masukkan ko$de$ ke$ co$mpute$r se$cara manual. 
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3. E$ntry  

Se$te$lah data dibe$rsihkan, ke$mudian dimasukkan ke$ dalam syste$m ko$mpute$r. 

4. Cle$aning 

Untuk me$nce$gah ke$salahan me$masukkan data, pe$riksa ke$mbali se$mua 

info$rmasi yang dimasukkan se$be$lumnya. 

5. Saving 

Simpan data untuk dianalisis.  

 

3.8.2  Analisis Data 

 Data pada pe$ne$litian ini adalah data variable$ nume$rik tidak be$rpasangan. 

Data dilakukan uji no$rmalitas de$ngan Shapiro$-Wilk dilanjutkan de$ngan uji 

ho$mo$ge$nitas te$rle$bih dahulu untuk me$lihat apakah data pada pe$ne$litian 

be$rdistribusi no$rmal atau tidak dan data ho$mo$ge$n atau tidak. Data pada pe$ne$litian 

ini tidak be$rdistribusi no$rmal dan tidak ho$mo$ge$n se$hingga dilakukan uji Kruskal 

Wallis dan dilanjutkan de$ngan uji Mann Whitne$y. 

  



26 
 
 
 
 
 

 
 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA  

3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

  

Identifikasi daun bidara, pembiakan bakteri 

Klebsiella pneumoniae dan Pembuatan ekstrak 

daun bidara 

Ciprofloxacin 

(kontrol positif) 

Aquadest 

(kontrol negatif) 
Ekstrak daun bidara 

dengan konsetrasi 40%, 

60%, 80%, 100% 

Uji Kepekaan terhadap Klebsiella 

pneumoniae dengan metode Difusi cakram 

Inkubasi selama 24 jam 

Menilai daya hambat dengan mengukur 

zona jernih pada sekitar kertas cakram 

Gambar 3.1 Alur Penelitian  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 

4.1 Hasil Penelitian  

       

      Pe$ne$litian ini te$lah me$ndapatkan pe$rse$tujuan Ko$mite$ E$tik Fakultas ke$do$kte$ran 

Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara de$ngan No$mo$r 

1275/KE$PK/FKUMSU/2024. Pe$ne$litian ini dilakukan di Labo$rato$rium Bio$kimia 

Fakultas Ke$do$kte$ran unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara, labo$rato$rium 

Mikro$bio$lo$gi Fakultas Ke$do$kte$ran unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara 

dan FMIPA Unive$rsitas Sumate$ra Utara.  

 

4.1.1 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bidara 

 

Tabe$l 4.1 Skrining Fito$kimia e$kstrak daun bidara  

                    Uji Fitokimia                                                     Hasil  

Flavo$no$ida  Po$sitif 

Alkalo$ida  Po$sitif 

Ste$ro$id Po$sitif 

Tanin Po$sitif 

Sapo$nin  Po$sitif 

 

  Dari skrining fito$kimia se$nyawa bahan alam yang te$rdapat dalam e$kstrak 

daun bidara (Ziziphus mauritiana) te$rdapat se$nyawa flavo$no$ida,  alkalo$ida, 

ste$ro$id, tanin, dan sapo$nin. 
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4.1.2 Daya Hambat Ekstrak Daun Bidara Terhadap Bakteri Klebsiella 

pneumoniae dan Efektivitas Daun Bidara Terhadap Klebsiella pneumoniae 

 

Tabe$l 4.2 Daya hambat e$kstrak daun bidara te$rhadap bakte$ri Kle$bsie$lla 

pne$umo$niae$ 

Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae (dalam 

satuan mm) 

Ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dengan konsentrasi 

Konsentrasi 

(%) 

Pengulangan 

1 

Pengulangan 

2 

Pengulangan 

3 

Pengulangan 

4 

Mean 

40% 17 21 21 17 19 

60% 17 24 20 20 20.25 

80% 21 21 24 21 21.75 

100% 22 27 27 25 25.25 

Kontrol + 28 26 27 27 27 

Kontrol - 0 0 0 0 0 

 

Pada tabe$l 4.2 dapat dilihat diame$te$r daya hambat pe$rtumbuhan bakte$ri 

Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ pada ke$lo$mpo$k ko$ntro$l (-) me$miliki rata-rata 0 mm, 

ko$ntro$l (+) me$miliki rata-rata 27 mm, ko$nse$ntrasi 40% me$milik rata-rata 19 mm, 

ko$nse$ntrasi 60% me$miliki rata-rata 20.25 mm, ko$nse$ntrasi 80% me$miliki rata-rata 

21.75 mm dan ko $nse$ntrasi 100% me$miliki rata-rata 25.25 mm.  

Tabe$l 4.3 Nilai uji no$rmalitas 

Kelompok Sig* Keputusan 

K (-) - -  

K (+) 0.683 No$rmal 

40% 0.024 Tidak No$rmal 

60% 0.625 No$rmal 

80% 0.001 Tidak No$rmal  

100% 0.220 No$rmal  

*Shapiro$ Wilk  
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Be$rdasarkan nilai uji no$rmalitas dan ho$mo$ge$nitas dipe$ro$le$h nilai de$ngan 

(P) ≤ 0.05, maka dapat diputuskan bahwa data tidak be$rdistribusi no$rmal dan 

tidak ho$mo$ge$n, de$ngan de$mikian pe$ngujian dilakukan me$nggunakan uji Kruskal 

Wallis. 

Tabe$l 4.4 Pe$rbe$daan diame$te$r zo $na hambat be$rdasarkan ke$lo$mpo$k 

Kelompok Median (Min-Max) Sig* 

K (-) 0 (0-0)  

K (+) 27 (26-28)  

40% 19 (17-21)  

60% 20 (17-24) 0.001 

80% 21 (21-24)  

100% 26 (22-27)  

*Kruskal Wallis  

Be$rdasarkan hasil uji Kruskal Wallis didapatkan nilai signifikansi (P) 

se$be$sar 0.001 (< 0.05), artinya te$rdapat pe$rbe$daan diame$te$r zo$na hambat di antara 

ke$lo$mpo$k pe$rlakuan. Untuk me$nge$tahui ke$lo$mpo$k pe$rlakuan mana yang be$rbe$da 

maka pe$ngujian dilanjutkan de$ngan uji Mann Whitne$y. 

Tabe$l 4.5 Pe$rbe$daan signifikan te$rhadap se$mua ke$lo$mpo$k e$kstrak daun bidara 

Kelompok K (-) K (+) 40% 60% 80% 100% 

K (-)  0.013 0.013 0.013 0.011 0.013 

K (+) 0.013  0.019 0.019 0.017 0.219* 

40% 0.013 0.019  0.765* 0.096* 0.019 

60% 0.013 0.019 0.765*  0.178* 0.041 

80% 0.011 0.017 0.096* 0.178*  0.037 

100% 0.013 0.219* 0.019 0.041 0.037  

         *Mann Whitne$y       * P > 0,05 ( tidak be$rbe$da be$rmakna) 
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Grafik 4.1 Pe$rbe$daan signifikan te$rhadap se$mua ke$lo$mpo$k e$kstrak daun bidara 

 

 Be$rdasarkan table$ dan grafik diatas dipe$ro$le$h info$rmasi bahwa ke$lo$mpo$k 

ko$ntro$l (-) me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna de$ngan ko$ntro$l (+), 40%, 60%, 80%, 

dan 100%, kare$na nilai signifikansi (P) < 0.05. Ke$lo$mpo$k ko$ntro $l (+) tidak 

me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna de$ngan 100% kare$na nilai (P) > 0.05, te$tapi 

ke$lo$mpo$k ko$ntro $l (+) me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna de$ngan 40%, 60%, dan 80% 

kare$na nilai (P) < 0.05. Ke$lo$mpo$k 40% tidak me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna 

de$ngan 60% dan 80% kare$na nilai (P) > 0.05 te$tapi ke$lo$mpo$k 40% me$miliki 

pe$rbe$daan be$rmakna de$ngan 100% kare$na nilai (P) < 0.05. Ke$lo$mpo$k 60% tidak 

me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna de$ngan 80% kare$na nilai (P) > 0.05, te$tapi 

ke$lo$mpo$k 60% me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna de$ngan 100% kare$na nilai (P) < 

0.05. Dan Ke$lo$mpo$k 80% me$miliki pe$rbe$daan be$rmakna  de$ngan 100% kare$na 

nilai (P) 0.05. 
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hambat me$ningkat se$iring de$ngan ko$nse$ntrasi e$kstrak, de$ngan ko$nse$ntrasi 100% 

me$nunjukkan daya hambat te$rbe$sar se$be$sar 25,25 mm. Data ini me$nunjukkan 

bahwa e$kstrak daun bidara me$miliki po$te$nsi yang signifikan dalam me$nghambat 

pe$rtumbuhan bakte$ri. Data pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pada ko$nse$ntrasi 40%, 

rata-rata zo$na hambat adalah 19 mm. Pada ko$nse$ntrasi 60%, zo $na hambat 

me$ningkat me$njadi 20,25 mm, se$dangkan pada ko$nse$ntrasi 80%, zo$na hambat 

me$ncapai 21,75 mm. Ko$nse$ntrasi 100% me$nunjukkan daya hambat te$rbe$sar 

se$be$sar 25,25 mm. Se$bagai pe$rbandingan, ko$ntro$l po$sitif cipro$flo$xacin 

me$nghasilkan rata-rata zo$na hambat se$be$sar 27 mm. Be$rdasarkan standar CLSI, 

zo$na hambat ≥25 mm te$rmasuk dalam kate$go$ri se$nsitif, me$nunjukkan bahwa 

ko$nse$ntrasi e$kstrak 100% e$fe$ktif me$lawan Kle$bsie$lla pne$umo$niae$.
35

 

Hasil ini ko$nsiste$n de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya. Pada Stre$pto$co$ccus 

mutans, e$kstrak daun bidara me$nunjukkan ke$mampuan o$ptimal me$nghambat dan 

me$mbunuh bakte$ri pada ko$nse$ntrasi 100%.
24

 Pe$ne$litian lain me$lapo $rkan bahwa 

e$kstrak daun bidara me$miliki daya hambat se$be$sar 12,25 mm te$rhadap 

Staphylo$co$ccus aure$us dan 15,64 mm te$rhadap E$sche$richia co$li.
41

 Studi yang 

dilakukan te$rhadap Salmo$ne$lla typhi me$nunjukkan zo$na hambat se$be$sar 14,5 mm, 

se$me$ntara te$rhadap Pse$udo$mo$nas ae$rugino $sa dan Vibrio$ cho$le$ra masing-masing 

dite$mukan zo$na hambat se$be$sar 13,2 mm dan 16,4 mm.
42

 Data ini 

me$ngindikasikan bahwa e$kstrak daun bidara e$fe$ktif baik pada bakte$ri gram po$sitif 

maupun gram ne$gatif. 

Bakte$ri gram po$sitif se$pe$rti Staphylo$co$ccus aure$us me$miliki dinding se$l 

yang te$bal dan te$rsusun dari pe$ptido$glikan, yang le$bih mudah dite$mbus se$nyawa 

aktif se$pe$rti flavo$no$id dan tanin.
41

 Flavo $no$id be$ke$rja de$ngan me$nde$naturasi 

pro$te$in me$mbran se$l bakte$ri, se$me$ntara tanin me$mpre$sipitasi pro$te$in bakte$ri 

se$hingga me$ngganggu me$tabo$lisme$ se$l.
24

 Se$baliknya, bakte$ri gram ne$gatif se$pe$rti 

Kle$bsie$lla pne$umo$niae$ me$miliki me$mbran luar yang me$ngandung 

lipo$po$lisakarida, yang se$ring me$njadi pe$nghalang pe$ne$trasi se$nyawa antibakte$ri.
13

 

Me$ski de$mikian, se$nyawa sapo$nin dan alkalo$id dalam e$kstrak daun bidara mampu 

me$ngatasi hambatan ini. Sapo$nin dapat me$ningkatkan pe$rme$abilitas me$mbran se$l, 
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se$me$ntara alkalo $id me$mbe$ntuk ko$mple$ks de$ngan pro$te$in dinding se$l, yang 

akhirnya me$nye$babkan lisis me$mbran.
24

 

Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa se$nyawa aktif pada daun 

bidara mampu me$nghasilkan zo$na hambat te$rhadap be$rbagai je$nis bakte$ri gram 

ne$gatif. Co$nto$hnya, pada E$sche$richia co$li dite$mukan zo$na hambat se$be$sar 15,64 

mm, se$dangkan pada Salmo$ne$lla typhi zo$na hambat me$ncapai 14,5 mm. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa se$nyawa dalam daun bidara me$miliki ke$mampuan lintas 

spe$ktrum pada bakte$ri gram ne$gatif yang me$miliki me$mbran se$l ko$mple$ks.
42

 

Cipro$flo$xacin, se$bagai ko$ntro$l po$sitif, me$nunjukkan daya hambat te$rtinggi 

se$be$sar 27 mm. Me$kanisme$ ke$rja cipro$flo$xacin adalah de$ngan me$nghambat 

e$nzim DNA girase$ dan to$po$iso$me$rase$ IV, yang be$rpe$ran pe$nting dalam re$plikasi 

DNA pada bakte$ri. Gangguan pada pro$se$s re$plikasi ini me$nye$babkan ke$matian 

bakte$ri.
18

 Dibandingkan de$ngan cipro$flo$xacin, daya hambat e$kstrak daun bidara 

pada ko$nse$ntrasi 100% (25,25 mm) me$nde$kati hasil ko$ntro$l po$sitif, me$nunjukkan 

po$te$nsi yang signifikan se$bagai alte$rnatif age$n antibakte$ri. 

Fakto$r-fakto$r yang me$me$ngaruhi hasil daya hambat te$rmasuk ko$nse$ntrasi 

se$nyawa bio$aktif se$pe$rti flavo$no$id, tanin, sapo$nin, dan alkalo$id dalam e$kstrak 

daun bidara. Flavo$no$id me$miliki ke$mampuan me$nde$naturasi pro$te$in me$mbran, 

tanin be$ke$rja de$ngan me$mpre$sipitasi pro $te$in, sapo$nin me$rusak me$mbran se$l 

de$ngan me$ningkatkan pe$rme$abilitas, dan alkalo$id me$ngganggu sinte$sis 

pe$ptido$glikan.
26

 Namun, ko$ntaminasi se$lama pro$se$s pe$ne$litian juga me$njadi 

fakto$r pe$nting yang pe$rlu dipe$rhatikan. Ko$ntaminasi dapat te$rjadi pada saat 

pe$re$ndaman blank disk atau ino$kulasi bakte$ri pada me$dia. Ke$be$radaan 

mikro$o$rganisme$ lain yang tidak te$rko$ntro$l dapat me$me$ngaruhi hasil pe$ngukuran 

zo$na hambat. Se$lain itu, distribusi se$nyawa aktif pada blank disk yang tidak 

me$rata juga dapat me$ngurangi e$fe$ktivitas daya hambat.
31

 Untuk me$ngatasi hal ini, 

dipe$rlukan ste$rilisasi yang ke$tat dan pe$nggunaan pro$se$dur yang le$bih ce$rmat 

se$lama pro$se$s pe$ne$litian. 

E$kstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) me$nunjukkan po $te$nsi yang 

signifikan se$bagai age$n antibakte$ri te$rhadap Kle$bsie$lla pne$umo$niae$, de$ngan 

e$fe$ktivitas yang me$nde$kati cipro$flo$xacin. Se$lain itu, e$kstrak ini e$fe$ktif te$rhadap 
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bakte$ri gram po$sitif dan gram ne$gatif, me$njadikannya kandidat po$te$nsial untuk 

pe$nge$mbangan le$bih lanjut. Pe$ne$litian lanjutan dipe$rlukan untuk me$ngo$ptimalkan 

me$to$de$ e$kstraksi dan me$nge$valuasi po$te$nsi klinis e$kstrak ini 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pe$ne$litian yang dilakukan dan pe$mbahasan dapat diambil 

ke$simpulan:  

1. E$kstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) me$miliki aktivitas antibakte$ri 

te$rhadap pe$rtumbuhan Kle$bsie$lla pne$umo$niae$. 

2. Zo$na hambat yang dihasilkan o$le$h e$kstrak daun bidara te$rhadap Kle$bsie$lla 

pne$umo$niae$ me$ningkat se$iring de$ngan pe$ningkatan ko$nse$ntrasi, mulai dari 

ko$nse$ntrasi te$re$ndah hingga te$rtinggi. 

3. Ko$nse$ntrasi e$kstrak daun bidara se$be$sar 100% me$nunjukkan daya hambat 

te$rtinggi dalam me$nghambat pe$rtumbuhan Kle$bsie$lla pne$umo$niae$. 

 

5.2 Saran  

 Se$te$lah dilakukan pe$ne$litian te$ntang analisis aktivitas antibakte$ri e$kstrak 

daun bidara (Ziziphus mauritiana) te$rhadap pe$rtumbuhan bakte$ri Kle$bsie$lla 

pne$umo$niae$, maka dari pe$ne$litian ini me$mbe$rikan be$be$rapa saran yaitu: 

1. Pe$rlu dilakukan pe$ne$litian le$bih lanjut te$ntang e$fe$k antibakte$ri e$kstrak daun 

bidara (Ziziphus mauritiana) de$ngan me$to$de$ yang be$rbe$da, se$pe$rti 

me$nggunakan pe$nde$katan in vivo$, untuk me$nge$valuasi e$fe$ktivitasnya se$cara 

bio$lo$gis dalam ko$ndisi yang le$bih me$nde$kati o$rganisme$ hidup. 

2. Disarankan untuk me$lanjutkan pe$ne$litian de$ngan me$mbandingkan daya hambat 

e$kstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) te$rhadap bakte$ri gram po$sitif dan 

gram ne$gatif untuk me$nge$tahui spe$ktrum aktivitas antibakte$rinya. 

3. Pe$ne$litian ini dapat dike$mbangkan le$bih lanjut de$ngan me$nggunakan he$wan 

co$ba untuk me$nge$valuasi po$te$nsi manfaat lain dari e$kstrak daun bidara, 

maupun bagian lain dari tanaman bidara, baik se$bagai age$n antibakte$ri maupun 

untuk tujuan farmako$lo$gis lainnya dan untuk uji to$ksiksitas. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis 

 

Case Processing Summary 

 

Ke$lo $mpo$k 

Case$s 

Valid Missing To$tal 

N Pe$rce $nt N Pe$rce $nt N 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 100.0% 0 0.0% 4 

K (-) 4 100.0% 0 0.0% 4 

40% 4 100.0% 0 0.0% 4 

60% 4 100.0% 0 0.0% 4 
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80% 4 100.0% 0 0.0% 4 

100% 4 100.0% 0 0.0% 4 

 

Case Processing Summary 

 

Ke$lo $mpo$k 

Case$s 

To$tal 

Pe$rce $nt 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 100.0% 

K (-) 100.0% 

40% 100.0% 

60% 100.0% 

80% 100.0% 

100% 100.0% 

 

Descriptives 

 

Ke$lo $mpo$k Statistic 

Std. 

E $rro $r 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) Me $an 27.0000 .40825 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

fo$r Me $an 

Lo$we $r Bo $und 25.7008  

Uppe$r Bo$und 28.2992  

5% Trimme$d Me $an 27.0000  

Me $dian 27.0000  

Variance$ .667  

Std. De$viatio $n .81650  

Minimum 26.00  

 

Maximum 28.00  

Range $ 2.00  

Inte$rquartile $ Range $ 1.50  

Ske$wne $ss .000 1.014 

Kurto$sis 1.500 2.619 

K (-) Me $an .0000 .00000 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval Lo$we $r Bo $und .0000  
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fo$r Me $an Uppe$r Bo$und .0000  

5% Trimme$d Me $an .0000  

Me $dian .0000  

Variance$ .000  

Std. De$viatio $n .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range $ .00  

Inte$rquartile $ Range $ .00  

Ske$wne $ss . . 

Kurto$sis . . 

40% Me $an 19.0000 1.15470 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

fo$r Me $an 

Lo$we $r Bo $und 15.3252  

Uppe$r Bo$und 22.6748  

5% Trimme$d Me $an 19.0000  

Me $dian 19.0000  

Variance$ 5.333  

Std. De$viatio $n 2.30940  

Minimum 17.00  

Maximum 21.00  

Range $ 4.00  

Inte$rquartile $ Range $ 4.00  

Ske$wne $ss .000 1.014 

Kurto$sis -6.000 2.619 

60% Me $an 20.2500 1.43614 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

fo$r Me $an 

Lo$we $r Bo $und 15.6796  

Uppe$r Bo$und 24.8204  

5% Trimme$d Me $an 20.2222  

Me $dian 20.0000  

Variance$ 8.250  
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Std. De$viatio $n 2.87228  

Minimum 17.00  

Maximum 24.00  

Range $ 7.00  

Inte$rquartile $ Range $ 5.25  

Ske$wne $ss .517 1.014 

Kurto$sis 1.649 2.619 

80% Me $an 21.7500 .75000 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

fo$r Me $an 

Lo$we $r Bo $und 19.3632  

Uppe$r Bo$und 24.1368  

5% Trimme$d Me $an 21.6667  

Me $dian 21.0000  

Variance$ 2.250  

Std. De$viatio $n 1.50000  

Minimum 21.00  

Maximum 24.00  

Range $ 3.00  

Inte$rquartile $ Range $ 2.25  

Ske$wne $ss 2.000 1.014 

Kurto$sis 4.000 2.619 

100% Me $an 25.2500 1.18145 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

fo$r Me $an 

Lo$we $r Bo $und 21.4901  

Uppe$r Bo$und 29.0099  

5% Trimme$d Me $an 25.3333  

Me $dian 26.0000  

Variance$ 5.583  

Std. De$viatio $n 2.36291  

Minimum 22.00  

Maximum 27.00  

Range $ 5.00  
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Tests of Normality 

 

Ke$lo $mpo$k 

Ko$lmo$go $ro $v-Smirno $va Shapiro$-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) .250 4 . .945 4 

K (-) . 4 . . 4 

40% .307 4 . .729 4 

60% .285 4 . .935 4 

80% .441 4 . .630 4 

100% .271 4 . .848 4 

 

 

Tests of Normality 

 

Ke$lo $mpo$k 

Shapiro$-

Wilka 

Sig. 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) .683 

K (-) . 

40% .024 

60% .625 

80% .001 

100% .220 

 

Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 
Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 21.50 

K (-) 4 2.50 

40% 4 9.00 

60% 4 9.88 

Inte$rquartile $ Range $ 4.25  

Ske$wne $ss -1.194 1.014 

Kurto$sis .436 2.619 
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80% 4 13.13 

100% 4 19.00 

To$tal 24  

 

Test Statisticsa,b 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Kruskal-Wallis 

H 

19.819 

df 5 

Asymp. Sig. .001 

 

 

Case Processing Summary 

 

Case$s 

Valid Missing To$tal 

N Pe$rce $nt N Pe$rce $nt N Pe$rce $nt 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. E$rro $r 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Me $an 18.8750 1.88368 

95% Co$nfide$nce$ Inte$rval 

fo$r Me $an 

Lo$we $r Bo $und 14.9783  

Uppe$r Bo$und 22.7717  

5% Trimme$d Me $an 19.4259  

Me $dian 21.0000  

Variance$ 85.158  

Std. De$viatio $n 9.22809  

Minimum .00  

Maximum 28.00  

Range $ 28.00  

Inte$rquartile $ Range $ 8.75  

Ske$wne $ss -1.392 .472 
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Kurto$sis .751 .918 

 

Tests of Normality 

 

Ko$lmo$go $ro $v-Smirno $va Shapiro$-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

.257 24 <,001 .760 24 <,001 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 

K (-) 4 2.50 10.00 

To$tal 8   

 

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .013 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 

40% 4 2.50 10.00 

To$tal 8   
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Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.352 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .019 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 

60% 4 2.50 10.00 

To$tal 8   

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.337 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .019 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 6.50 26.00 

80% 4 2.50 10.00 

To$tal 8   
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Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.381 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .017 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (+) 4 5.50 22.00 

100% 4 3.50 14.00 

To$tal 8   

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U 4.000 

Wilco$xo $n W 14.000 

Z -1.230 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .219 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.343b 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 

40% 4 6.50 26.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 
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Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.494 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .013 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 

60% 4 6.50 26.00 

To$tal 8   

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .013 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 

80% 4 6.50 26.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 
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Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.530 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .011 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

K (-) 4 2.50 10.00 

100% 4 6.50 26.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .013 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

40% 4 4.25 17.00 

60% 4 4.75 19.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 
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Mann-Whitne$y U 7.000 

Wilco$xo $n W 17.000 

Z -.300 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .765 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.886b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

40% 4 3.25 13.00 

80% 4 5.75 23.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U 3.000 

Wilco$xo $n W 13.000 

Z -1.667 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .096 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.200b 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

40% 4 2.50 10.00 

100% 4 6.50 26.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 



51 
 
 
 
 
 

 
 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA  

Mann-Whitne$y U .000 

Wilco$xo $n W 10.000 

Z -2.352 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .019 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.029b 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

60% 4 3.38 13.50 

80% 4 5.63 22.50 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U 3.500 

Wilco$xo $n W 13.500 

Z -1.348 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .178 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.200b 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

60% 4 2.75 11.00 

100% 4 6.25 25.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 
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Mann-Whitne$y U 1.000 

Wilco$xo $n W 11.000 

Z -2.045 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .041 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.057b 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 

Ke$lo $mpo$k N Me $an Rank 

Sum o$f 

Ranks 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

80% 4 2.75 11.00 

100% 4 6.25 25.00 

To$tal 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Mann-Whitne$y U 1.000 

Wilco$xo $n W 11.000 

Z -2.084 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .037 

E $xact Sig. [2*(1-taile$d 

Sig.)] 

.057b 

  

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Le$ve $ne $ 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diame$te$r Zo $na 

Hambat 

Base$d o$n Me$an 2.685 5 18 .055 

Base$d o$n Me$dian 1.767 5 18 .171 

Base$d o$n Me$dian and 

with adjuste$d df 

1.767 5 8.747 .218 

Base$d o$n trimme$d me$an 2.585 5 18 .062 
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Lampiran 2. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe$mbe$rsihan daun bidara                                               Daun bidara yang sudah  

                                                                                        Ke$ring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pe$nghalusan daun bidara Daun bidara yang sudah  

                                                                                          diayak dan dihaluskan. 
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 Lampiran 2. Dokumentasi (Lanjutan)  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pe$nge$ntalan e$kstrak de$ngan ro$tary Pe$nge$ntalan e$kstrak  

E$vapo$rato$r. De$ngan ho$tplate$ stirre$r. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji be$bas e$tano$l. Pe$nge$nce$ran e$kstrak daun  

 Bidara de$ngan be$rbagai ko$nse$ntrasi 
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Pe$ngujian e$kstrak daun bidara                     Hasil daya hambat e$kstrak daun bidara  

te$rhadap bakte$ri Kle$bsie$lla                          dan ke$lo$mpo$k ko$ntro$l te$rhadap  

pne$umo$niae$.                                                 pe$rtumbuhan bakte$ri Kle$bsie$lla  

                                                                      pne$umo$niae$. 
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